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A. JUDUL PROGRAM
Program kreatifitas mahasiswa kewirausahaan ini mempunyai judul: Membuat Kerajinan Tas Sederhana yang Menarik dari Sampah Bekas Bungkus Kopi.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Dalam kehidupan sehari-hari kita tidak menyadari bahwa konsumsi kita terhadap plastik terutama yang digunakan dalam bungkus sachet makanan dan minuman seperti bungkus kopi sangatlah tinggi. Kita tidak pernah menyadari bahwa sampah-sampah tersebut dapat memperparah keadaan bumi kita yang memang sudah lapuk. Kita juga sudah mengetahui bahwa sampah plastik adalah sampah yang paling lama terurai dalam tanah.
Kebanyakan masyarakat saat ini tidak peduli dengan sampah yang setiap hari mereka sisakan dan hanya membuangnya begitu saja tanpa mengetahui dampak dari banyaknya sampah plastik yang ada di lingkungan sekitar. Padahal sampah-sampah yang setiap hari mereka buang (dalam hal ini adalah sampah bekas kemasan kopi) bisa menjadi suatu kerajinan yang mempunyai nilai jual. Selain bisa membantu menjaga lingkungan tetap lestari, pemanfaatan sampah bekas bungkus kopi ini juga bisa menambah pemasukan tambahan. Meskipun dalam pembuatan tas sederhana ini yang digunakan hanya sampah bekas bungkus kopi, tap setidaknya hal ini dapat mengurangi sampah plastik yang dibuang oleh masyarakat.
Setiap manusia memiliki kreativitas untuk mengubah sesuatu barang yang tidak berguna menjadi barang yang dapat bermafaat. Salah satu caranya adalah memanfaatkan plastik bekas bungkus kopi menjadi suatu kerajinan tas yang menarik dan bernilai ekonomis.


C. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan terdapat beberapa masalah yang dapat dirumuskan antara lain:
1. Bagaimana cara mendapatkan bahan baku pembuatan tas berupa sampah bekas kemasan kopi berbentuk sachet?
2. Bagaimana cara menumbuh kembangkan usaha kewirausahaan bagi manusia melalui pengolahan pembuatan tas dari sampah bekas kemasan kopi ini?
3. Bagaimana pemasaran produk kepada konsumen?

D. TUJUAN PROGRAM 
Tujuan yang ingin dicapai dalam program ini antara lain: 
1. Menumbuhkembangkan budaya kewirausahaan di kalangan mahasiswa untuk mendorong terciptanya wirausaha baru dengan menerapkan IPTEK dalam berwirausaha.
2. Meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat melalui optimasi pemanfaatan sumber daya manusia.
3. Memanfaatkan sampah yang tidak berguna menjadi barang yang bernilai ekonomis.

E. LUARAN YANG DIHARAPKAN 
Berdasarkan uraian diatas, maka target luaran yang ingin dicapai adalah:
1. Keterampilan bagi mahasiswa dalam bidang teknologi industri rumah tangga yaitu menciptakan produk tas sederhana dari bahan sampah kemasan kopi yang tidak berguna.
2. Tersedianya produk baru berbasis home industri dengan pemanfaatan plastik.dan botol bekas.
3. Pemanfaatan sampah rumah tangga di sekitar UNNES yang kurang dimanfaatkan.
4. Terciptanya peluang wirausaha baru.
F. KEGUNAAN PROGRAM
Program Kreatifitas Mahasiswa Kewirausahaan ini diharapkan dapat memperoleh manfaat, yaitu sebagai berikut :
1. Meningkatkan jumlah individu/kelompok dalam bisnis pemanfaatan plastik dan botol bekas.
2. Memberikan pemikiran dan inovasi-inovasi baru mengenai peningktan taraf hidup masyarakat melalui pemanfaatan sampah bekas bungkus kopi.
3. Membentuk suatu usaha baru yang mengoptimalkan sumber daya dari pemanfaatan sampah (bekas bungkus kopi)

G. GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1. Analisis Produk
a) Jenis, Nama Produk, dan Karakterisrik Produk
Produk yang akan dihasilkan dalam usaha ini adalah tas sederhana yang dibuat dengan memanfaatkan sampah plastik berupa bekas bungkus kopi (sachet). Alasan lain adalah untuk mengoptimalkan pemanfaatan sampah plastik yang sampai saat ini jarang dimanfaatkan oleh masyarakat.
Adapun karakteristik dari produk ini berbentuk tas sederhana yang dapat dibawa kemanapun. Kegunaan dari tas ini adalah untuk membawa barang-barang ringan seperti dompet, buku kecil, dll. Diolah dengan cara memanfaatkan sampah plastik berupa bekas bungkus kopi yang murah dan yang ada disekitar wilayah Universitas Negeri Semarang.
b) Prospek
Usaha penciptaan produk baru melalui inovasi barang bekas merupakan usaha produktif yang saat banyak diminati oleh para wirausahawan sebagai ajang peningkatan mutu terhadap produk yang mereka hasilkan. Pada umumnya pemanfaatan barang bekas sebagai alat bantu dalam kehidupan sehari-hari seperti tas. Saat ini kita hanya mengenal model-model tas yang berbahan dasar kain ataupun dari kulit hewan. Dengan adanya pembuatan tas berbahan dasar sampah ini, diharapkan dapat menumbuhkan suatu inovasi usaha yang baru selain dapat membantu mengatasi sampah plastik yang ada. Bahan- bahan plastik (bungkus kopi) ini kami dapatkan dengan mudah terutama di warung-warung sekitar UNNES.
c) Keunggulan Tas Sederhana Dari Bekas Bungkus Kopi
Keunggulan pembuatan tas sederhana yang terbuat dari sampah plastik berupa bungkus kopi adalah:
· Bahan yang digunakan dalam pembuatan tas sederhana ini mudah untuk didapatkan disekitar Unnes
· Tidak memerlukan modal awal yang besar.
· Produk yang dihasilkan berbeda dengan produk tas yang lain dan pembuatannya cenderung mudah.
d) Keterkaitan dengan Produk Lain dan Cara Perolehan Bahan baku
Hal ini berkaitan dengan saingan dan perbandingan produk yang dihasilkan dengan produk lain yang sudah ada. Bahan baku yang digunakan yang tidak lain adalah sampah bekas bungkus kopi. Kita telah mengetahui bahwa di lingkup UNNES ada banyak sekali warung-warung yang mempunyai sampah berupa bungkus kopi ini, dan sampah ini kurang bisa dimanfatkan. Melalui usaha ini, sampah yang tidak terpakai tersebut dapat digunakan untuk mengoptimalkan penggunaannya. Dari situ, kita dapat membeli sampah-sampah bekas bungkus kopi yang kemudian akan kita rangkai menjadi tas. Untuk perbandingannya dengan produk lain yang sudah ada, kita dapat membandingkannya dari segi kualitas dan mutu, dengan demikian kita dapat mengetahui unggul tidaknya produk yang telah kita hasilkan ini.

2. Pesaing dan Peluang Pasar
Meskipun sudah banyak model tas dengan berbagai ukuran mulai dari yang rumit sampai yang sangat sederhana, hal ini tidak menutup peluang usaha dari pelaksanaan program ini. Karena beberapa adanya keunggulan yang dimiliki produk ini bila dibandingkan dengan produk tas keluaran pabrik, baik dari segi mutu maupun harganya. Tidak menutup kemungkinan untuk mengembangkan usaha ini. Keunggulan produk yang diciptakan ini adalah penggunaan bahan baku yang mudah didapatkan dan dapat dibuat dalam skala home industry, selain itu ukuran tas yang sesuai dengan kebutuhan ibu-ibu dan berat tas yang sangat ringan juga dapat menjadi keunggulan dari produk ini.
3. Media Promosi yang akan digunakan
Untuk menunjang proses pemasaran, ada beberapa alternatife yang dapat digunakan untuk mempromosikan produk ini sehingga lebih dikenal oleh masyarakat dan menjadi pilihan masyarakat menjadi hiasan rumah. Media itu berupa pamflet dan brosur. Selain itu, produk ini jug bisa dipasarkan melalui acara-acara yang biasa diadakan oleh ibu-ibu desa seperti arisan, tahlilan, dll.
4. Strategi Pemasaran yang akan diterapkan
Sebelum mengembangkan strategi pemasaran yang akan kami terapkan, terlebih dahulu perlu mengembangkan sebuah strategi diferensiasi dan penentuan posisi (positioning). Strategi diferensiasi kami adalah kami menawarkan produk terbaik pada harga murah dengan pelayanan memuaskan yang dipromosikan dengan baik dan diarahkan untuk konsumen kelas menengah kebawah. Posisi produk kami adalah sebagai invator sehingga kami harus gencar melakukan promosi. Strategi pemasaran yang digunakan dalam usaha pembuatan tas sederhana dari sampah plastik berupa bekas bungkus kopi adalah dengan menggunakan analisis bauran pemasaran yaitu mengenai kebijakan produk, harga, promosi, dan distribusi. 
a. Kebijakan Produk Usaha ini bergerak dalam bidang home industry. Jenis produk ini berupa tas sederhana yang bisa digunakan ibu-ibu.
b. Kebijakan Harga  Harga yang diberikan kepada pelanggan yaitu sebesar Rp. 30.000,. per tas.
c. Kebijakan Promosi Untuk meningkatkan hasil penjualan produk maka perlu dilakukan promosi. Bentuk promosi ini diantaranya yaitu pamphlet, dan media promosi lainnya. Sistem penjualan yang digunakan yaitu secara tunai.
d. Kebijakan Distribusi Distribusi hasil produksi kepada para konsumen dilakukan secara langsung ditempat usaha maupun secara tidak langsung yaitu dengan menawarkan kerja sama ke berbagai toko.
5. Rencana Produksi Selama Setahun
Target atau rencana produksi tas sederhana terbuat dari sampah bekas bungkus kopi dalam satu tahun adalah sebagai berikut:
· 7200 bungkus kopi kopi bekas
· Bahan-bahan penolong
· 1 bulan adalah  2 buah tas sederhana
· 1 tahun adalah 24 tas dengan harga per tas Rp 30.000,00
6. Analisis Produksi Atau Operasi
a) Bahan Baku Dan Bahan Penolong
1. Bekas bungkus kopi (sachet)
2. Kain terpal (untuk pelapis dalam)
b) Peralatan Yang Digunakan
1. Gunting
H. METODE PELAKSANAAN PROGRAM
Metode yang digunakan dalam program kewirausahaan ini adalah sebagai berikut:
1. Persiapan
a. Persiapan alat dan bahan
Adapun alat yang digunakan antara lain:
1. Gunting
Adapun bahan yang digunakan antara lain:
1. Bekas bungkus kopi (sachet)
2. Kain terpal (untuk pelapis dalam)
b. Persiapan
Cara pembuatan tas sederhana dari sampah bekas bungkus kopi antara lain adalah sebagai berikut:
1) Persiapan Bahan 
· Pertama menyiapkan alat dan bahan yang digunakan
2) Pengolahan Bahan 
· Siapkan bekas bungkus kopi instan merk apa saja.
· Rendam bungkus-bungkus kopi yang akan dijadikan tas sampai bersih.
· Setelah bungkus kopi bersih, potong menjadi dua bagian selebar 4cm.
· Potongan bekas bungkus kopi selebar 4cm tersebut dilipat kearah dalam sepanjang 1cm di kedua sisinya, sehingga menghasilkan pita plastik selebar 2cm.
· Buat pita seperti ini sebanyak minimal 300buah per tas.
· Ambil 4 buah pita dan anyam seperti membuat baling-baling.
· Pada baling-baling yang sudah terbentuk selanjutnya tambahkan pita lainnya satu persatu dan jangan lupa membuat sudut tegak vertikal agar bisa dianyam ke arah atas.
· Setelah keranang atau tas sederhana yang menarik itu selesai, bagian dalam tas bisa dilapisi dari kain perca/terpal agar tidak bolong-bolong dan kuat atau biarkan seperti itu supaya terlihat orisinil dan antik.
c. Pemasaran
Sasaran Pemasaran
1) Lingkungan Kampus Unnes
Caranya dengan menawarkannya kepada masyarakat khususnya ibu-ibu mengenai produk yang telah dihasilkan.
2) Tempat Pemasaran
· Rumah tangga
· Toko
d. Promosi
Promosi dilakukan melalui pemasangan pamflet serta brosur di kawasan jalan serta beberapa di daerah sekitar Semarang. Selain itu promosi juga dapat dilakukan secara langsung dengan cara ditawarkan kepada ibu-ibu yang ada dalam pengajian, arisan, dan acara warga lain.
e. Evaluasi
Evaluasi ini dilakukan untuk mengetahui tingkat daya beli masyarakat terhadap produk yang dihasilkan, mengevaluasi komentar- komentar konsumen terhadap produk yang dipasarkan, dan memperbaiki atau menyempurnakan produk sesuai dengan selera konsumen.  
Skema Pembuatan bunga dari plastik bekas
I. JADWAL KEGIATAN
	Kegiatan
	Minggu

	
	I
	II
	III
	IV

	1. Persiapan Program
	
	
	
	

	a. Persiapan bahan
	X
	
	
	

	b. Persiapan Alat
	X
	
	
	

	c. Persiapan tempat
	X
	
	
	

	2. Pelaksanaan program
	
	
	
	

	a. Produksi
	
	X
	X
	X

	b. Promosi
	
	
	X
	

	c. Penjualan
	
	X
	X
	X

	d. Kerjasama dengan pihak lain
	
	
	
	

	3. Evaluasi
	
	
	
	

	4. Penyusunan Laporan
	
	
	
	



Tim Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan akan melakukan beberapa kegiatan pasca pelaksanaan program, sebagai rasa tanggung jawab kami dari kegiatan Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan  ini. Penghitungan hasil dan pemantauan terjadwal akan kami lakukan meskipun masa Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan telah usai (3 bulan). Harapan kami setelah Program Kreativitas Mahasiswa Kewirausahaan selesai, prospek bisnis tas sederhana yang dibuat dengan memanfaatkan bekas bungkus kopi ini dapat meningkatkan  taraf hidup individu atau kelompok sebagai peluang usaha yang menghasilkan keuntungan yang berkelanjutan.

J. PERINCIAN BIAYA
1. Biaya Produksi
	No.
	Nama Barang
	Harga satuan
	Jumlah 
	Harga total

	1.
	Bungkus Kopi
	Rp 25
	7200
	Rp 180.000

	2.
	Gunting
	Rp 5000
	2
	Rp 10.000

	3.
	Kain terpal/perca
	
	
	Rp 100.000

	Jumlah
	Rp 290.000



2. Biaya Operasional Perbulan Yang Diperlukan
	Biaya Opersional
	Keterangan
	Harga satuan
	Jumlah
	Harga

	Gaji Karyawan
	Pegawai Produksi
	
	1 orang
	Rp 400.000

	Sewa Tempat
	
	
	
	Rp 500.000

	Jumlah
	Rp 900.000





3. Biaya Non Operasional Perbulan Yang Diperlukan
	No
	Biaya 
	Harga  

	1.
	Transportasi 
	Rp 200.000

	2.
	Iklan 
	Rp 200.000

	Jumlah
	Rp 400.000



4. Total Biaya
	No
	Keterangan
	Total   

	1.
	Investasi Awal
	Rp 290.000

	2.
	Biaya Operasional 
	Rp 900.000

	3.
	Biaya Non Operasional
	Rp 400.000

	Jumlah
	Rp 1.590.000















K. Lampiran
1. Nama dan Biodata Tim
a. Ketua Pelaksana
Nama Lengkap		: Wahidah Nur Khasanah
Tempat dan tanggal lahir	: Banyumas, 08 Juni 1996
Alamat	: Lemberang RT 02 RW 01, Kec.           Sokaraja, Kab. Banyumas, Jawa Tengah 
E-mail				: whdnurk@gmail.com
Nomor Telephone		: 085726890081
NIM/ tahun angkatan		:1301414013/2014
Program Studi			: Bimbingan dan Konseling, S1
Fakultas			: Ilmu Pendidikan
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang



					Semarang, 10 Juni 2015
					Ketua Pelaksana



					Wahidah Nur Khasanah
					NIM. 1301414013









b. Anggota Pelaksana 1
Nama	Lengkap		: Meyla Nur Hayati
Tempat dan tanggal lahir	: Banyumas, 02 Mei 1995
[bookmark: _GoBack]Alamat	: Desa Purwodadi RT 03 RW 01, Kec. Kembaran, Kab. Banyumas, Jawa Tengah
E-mail				: meylanurhayati05@gmail.com
Nomor Telephone		: 085702594285
NIM/ tahun angkatan		: 2601414015/2014
Program Studi	:Pendidikan Bahasa dan Sastra Jawa, S1
Fakultas			: Fakultas Bahasa dan Seni
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang




					Semarang, 10 Juni 2015
					Anggota Pelaksana I



					Meyla Nur Hayati
					NIM. 2601414015







c. Anggota Pelaksana 2
Nama Lengkap		: Nurul Liyun
Tempat dan tanggal lahir	: Pemalang, 04 Desember 1995
Alamat	: Desa Moga RT 03 RW 06, Kec. Moga, Kab. Pemalang, Jawa Tengah
E-mail				: nuruliyun0412@gmail.com
Nomor Telephone		: 087830611729
NIM/ tahun angkatan		: 1301414031/2014
Program Studi			:  Bimbingan dan Konseling, S1
Fakultas			: Ilmu Pendidikan
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang




					Semarang, 10 Juni 2015
Anggota Pelaksana II



					Nurul Liyun
					NIM. 1301414031	
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